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ABSTRAKiii=-Penelitianmini bertujuannuntuk mengetahui 

pengaruhipengetahuannperpajakan, sosialisasimperpajakan, 

sanksimpajak, pajak, dan aplikasimE-Filling terhadap 

kepatuhannwajib pajakmorang pribadi pada 

KPPmPratamamSurakarta danmBoyolali sekaligus 

membandingkannkepatuhan wajib pajak orangmpribadi 

kedua KPPmPratama tersebut. Populasimpenelitian ini yaitu 

seluruh wajibmpajak orangmpribadi yang terdaftar pada 

KPPnPratamamSurakarta dan Boyolalii.Teknik 

penentuanmsampel adalah conveniencemsampling. Teknik 

pengujian hipotesiskmenggunakan analisismregresi 

liniermberganda dan ujimbeda independent samplemt-test. 

Berdasarkan hasilmpengujian diatas menunjukkan 

bahwamvariabel sosialisasinperpajakan dan aplikasiiE-

Filling berpengaruhnterhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi sedangkannpengetahuan perpajakan, sanksimpajak 

dan tarifmpajak tidaknberpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajaknorang pribadi  pada KPPmPratama Surakarta. 

Sedangkan pada KPPmPratama Boyolalimmenunjukkan 

bahwa variabel aplikasimE-Filling berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajibmpajak orang pribadi sedangkan 

pengetahuanmperpajakan, sosialisasinperpajakan, 

sanksinpajak, dan tarif pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil uji 

bedamindependent sample t-test menyimpulkanmmbahwa 

tidakmterdapat perbedaan faktor-faktoriyang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi antara KPP Pratama 

Surakarta dengan KPP Pratama Boyolali 

 

Kata Kunci : Kepatuhanpwajib pajak orang pribadi, faktor 

yangmmempengaruhi,mE-Filling 

ABSTRACK-This studylaims to idetermine the effect of tax 

knowledge, tax socialization, tax sanctions, tax irates, and 

lE-Filling applications on individuall taxpayer compliance at 

Surakarta and Boyolali Taxpayers as well as comparing the 

compliance of iindividual taxpayers of the two KPP Pratama. 

The population of this research is all individual taxpayers 

who are registered in KPP Pratama Surakarta and Boyolali. 

The technique of determining the sample is convenience 

sampling. Hypothesis testing techniques using multiple linear 

regression analysis and independent sample t-test different 

test. Based on theitest iresults above shows that the variable 

of taxation socialization and E-Filling application affect the 

icompliance of individual taxpayers while tax knowledge, tax 

sanctions and tax rates do not affect the compliance of 

individual taxpayers at KPP Pratama Surakarta. Whereas in 

Boyolalil Primary Tax iOffice showed that the variable E-

Filling application affects the compliance of individual 

taxpayers while knowledge of taxation, taxationlsocialization, 

taxlsanctions, and taxlrates do notiaffect the compliance of 

individual taxpayers. The lresults of the different independent 

sample t-test concluded that there were no differences in the 

ifactors affecting the compliance of individual ltaxpayers 

between KPP Pratama Surakarta and KPP PratamalBoyolali. 

Keywords: Difference, Compliance of individualltaxpayers, 

influencing factors, E-Filling 

PENDAHULUAN 

Masalahnkepatuhan wajib pajakmadalah 

masalah penting di seluruhmdunia, baik bagi 

negara majunmaupun di negaraiberkembang. 

Karena jika wajibnpajak tidaknpatuh maka 

akannmenimbulkan keinginan untuk 

melakukanmtindakanipenghindaran,penyelundupa

n dan pelalaian pajak. Yang pada akhirnya 

tindakan tersebut akan menyebabkan 

penerimaanmpajakmnegara akan berkurang. 

Kewajiban menyampaikanndata dan informasi 

terkaitmperpajakan diatur dalam 

PeraturanmPemerintah Nomorm31 Tahun 2012 

tentangmPemberian dan PenghimpunanmData 

dannInformasi yang berakaitan denganpperpajakan. 

Salah satundata dan informasinyang berkaitan 

dengankpajak yaitumuang atau penghasilan. Besar 

atau kecilnya penghasilan yang dimiliki wajib 

pajak memberikan kecenderungan 

tidaknmelaporkannya sebagai tujuan 

penghindarannpajak. Hal itu tentu memiliki 

pengaruhnterhadap tingkat kepatuhanmwajib pajak.  

mailto:syanindhitagiri@gmail.com
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Modernisasi administrasi perpajakanmjuga 

dilakukan olehnDJP (Direktorat Jenderal Pajak) 

khususnya dibidang elektronik, memberikan 

dampak positif ke kantor yang membutuhkan 

layanan yang cepat, tepat, dan praktis. Salah 

satunya adalah penerapan AplikasinE-Filling, yang 

terjadi untuk pertama kalinya pada tahun 2005. E-

Filling atau Ellectronic FillingmmSystem adalah 

sistem pelaporan atau pengajuan pajak dengan 

pengembalianmpajak (SPT) secara elektronik 

dilakukan melalui sistem online real-time yang 

akan membantu 24 jam sehari dalam seminggu. 

Dengan harapan para wajib pajak dapat 

melaporkan kewajibannya secara efektif dan 

efisien.  

Dalam penelitian ini digunakan 

variabelmpengetahuan perpajakan, 

sosialisasimperpajakan, sanksi pajak, tarif pajak, 

dan aplikasinE-Filling sebagai variabel independen, 

sedangkan kepatuhanmwajib pajak orangmpribadi 

sebagaimmvariabel dependen. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

rumusanmmmasalah dari penelitian adalah “apakah 

terdapat perbedaanmkepatuhanmwajib pajak orang 

pribadi pada KPPmPratama Surakarta 

danmBoyolali ditinjau dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi?”  

 

TINJAUANnPUSTAKA 

Teorii iTechnology Acceptance Model (TAM) 

 TechnologyiAcceptance Model adalah suatu 

model untuk memprediksi dan menjelaskan 

bagaimana pengguna iteknologi menerima dan 

menggunakan teknologi tersebut dalam pekerjaan 

pengguna. Pengertian yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah iminat perilaku wajib ipajak 

terhadap E-Filling. Model TAM sebenarnya 

diadopsi dari model Theory of Reasoned Action 

(TRA) yang merupakan modelnkhusus yang telah 

terbuktimberhasil dalam menjelaskan tentang 

perilakumseseorang dalam menggunakan 

suatulteknologi dalam berbagainbidang. Teori ini 

membuat modelnperilaku seorang sebagai 

suatunfungsi dari tujuan perilaku. Tujuanmperilaku 

ditentukan oleh sikapnatas perilaku tersebut. 

Dalam hal ininyaitu, iE-Filling, perilaku 

penerimaan pengguna (WajibnPajak 

OrangnPribadi) untuk menggunakan E-Fillingi 

ditentukan oleh minatnyang dibentuk dari sikap. 

Kepatuhan wajibi pajak orang pribadi 

 Kepatuhannpajak adalah wajib 

pajaknmempunyai kesediaan untuk memenuhi  

kewajibanmpajaknya sesuai dengan aturan yang 

berlaku tanpammadanya mmpemeriksaan, 

investigasi seksama, peringatan maupun iancaman, 

dalam penerapan sanksinbaik 

hukumiatauiadministrasi (Arum, 2012). 

PengetahuannPerpajakan 

Pengetahuanntentang peraturan 

pajakmmsangat penting untuk menumbuhkan 

perilakummpatuh. Karena bagaimana mungkin 

wajib pajakmpatuh apabila merekamtidak 

mengetahui bagaimanamperaturan perpajakanya. 

Dengan adanya pengetahuanmperpajakan tersebut 

akan membantu kepatuhanmwajib pajak dalam 

membayarmpajak, sehingga tingkatnkepatuhan 

akan meningkat. Wajibmmpajak yang 

berpengetahuan tentangipajak, secara sadar diri 

akan patuhnmembayar pajak. Mereka telah 

mengetahui bagaimana alur penerimaannpajak 
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tersebut akan berjalan, hingga akhirnya manfaat 

dari imembayar pajak tersebut dirasakan. 

Sosialisasin Perpajakan 

 Sosialisasimperpajakan adalah 

kegiatannsosialisasi atau penyuluhan pajak. 

Sosialisasimmperpajakan memiliki peran penting 

dalam memberikanmminformasi tentang 

perpajakan dengan tujuan iwajib pajak bisa 

imengetahui dan memahami apa saja hak dan 

kewajibanl yang harus mereka penuhi, bisa 

menggugah dan meningkatkannkesadaran 

masyarakat agar patuh terhadap ipajak, menambah 

pengetahuan wajib pajak, dan mengenalkan bahwa 

pajak sangatmpenting bagi kesejahteraan dan 

pembangunannnegara 

SanksinPajak 

Sanksi perpajakanlmerupakan jaminan 

bahwa ketentuan peraturan perundang-undanganl 

perpajakan akan dipatuhi. Dengan kata lain 

sanksimperpajakan merupakan alat pencegah agar 

wajibmpajak tidak melanggar normaj perpajakan 

(Mardiasmo,2011:59). 

TarifnPajak 

Tarif pajak meruapakan suatu penetapan atau 

lpresentase berdasarkan lundang-undang 

perpajakan, yang dapat digunakan untuk 

menghitung dan/atau menentukan jumlahnpajak 

yang harusmdibayar, ldisetor dan/atau di pungut 

oleh wajibmpajak. Pada umumnya tarifnpajak di 

Indonesia ditentukan berdasarkanmpresentase, tapi 

juga adamtarif yang hanya berupa nominalnsaja. 

AplikasinE-Filling 

 E-Fillingl adalah penyampaian 

SPTmTahunan melalui internet, setelah 

sebelumnyamWajib Pajak mendapatkan nomorme-

Fin. Nomor e-Finksendiri dapat diperoleh dengan 

mengajukan permohonan ke KantornPelayanan 

Pajak terdekat atau langsung melalui lwebsite. 

ManfaatnE-Filling bagi WajibnPajak yang telah 

memilikne-Fin tidak perlu lagi bersusah 

payahlantri berjam-jam di Kantor 

PelayananmPajak untuk menyampaikan SPTl 

Tahunan-nya. Bisa dilakukan secara online melalui 

website resmi www.pajak.go.id. 

Alasankdibalik diadakannya E-Filling ini 

karena dilihat masih rendanhnya tingkat 

kepatuhannwajib pajak dibanding dengan jumlah 

wajibkpajak yang terdaftar. Namun, 

pemerintahmoptimis rendahnya cost of compliance 

e-Filling ini ditargetkanl akan meningkatkan 

kepatuhan wajibnpajak. Karena jika dilihat dari 

segil waktu penggunaan E-Fillingl ini lebih efisien, 

wajib pajak pun dapat melaporkan lSPT kapan dan 

dimana saja, tidak perlu datang ke Kantor 

kPelayanan Pajak dan tidak mengeluarkanmongkos 

untuk melaporkan iSPT, baik ongkos untuk 

melaporkan SPT maupun untuk transportasil yang 

harus dikeluarkan ketika melaporkan ke Kantor 

lPelayanan Pajak. (Dessy, 2017) 

HIPOTESISi 

H1_1 : PengetahuanmPerpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajaknorang pribadi 

pada KPP Pratama Surakarta 

H2_1 :SosialisasimPerpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

KPP PratamanSurakarta 

H3_1 : SanksimPajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

KPPpPratama Surakarta 

http://www.pajak.go.id/
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H4_1 : Tarif Pajakl berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 

Pratama Surakartal 

H5_1: Aplikasik E-Filling berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajaknorang pribadi pada KPP 

Pratama Surakarta 

H1_2 : PengetahuanmPerpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

KPP PratamanBoyolali 

H2_2 : Sosialisasil Perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajaknorang pribadi 

pada KPP PratamanBoyolali 

H3_2 : SanksikPajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orangmpribadi pada 

KPPmPratama Boyolali 

H4_2 : TarifmPajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

KPPnPratama Boyolali 

H5_2 : Aplikasi lE-Filling berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 

Pratama Boyolalik 

H6 :Terdapat lPerbedaan kepatuhan wajib 

pajaknorang pribadi pada KPP Pratama Surakarta 

dan KPP Pratama Boyolali ditinjaul dari faktor-

faktor yang mempengaruhi 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitiankkualitatif dan jenisd data yang 

digunakan yaitu databprimer. Instrumenl penelitian 

menggunakan kuesionerl yang diadopsi dari 

penelitian (Dessy, 2017). Untuk mengukur 

pendapat responden menggunakan skalanLikert 

dengan skala 1 sampai 5, dengan kriteria sebagai 

berikut: 1= SangatlTidak Setuju; 2=Tidak Setuju; 

3=Netral; 4=Setuju; 5=SangatlSetuju.  

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

yaitu variabellterikat (Y) kepatuhan wajibmpajak 

orangh pribadi dan variabel bebas (X1) 

Pengetahuanl perpajakan, (X2) sosialisasi 

perpajakan, (X3) sanksi pajak, (X4) tarif pajak, dan 

(X5aplikasi iE-Filling. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh wajibbpajak orang pribadi yang 

terdaftarkdi KPP Pratama Surakarta dan KPP 

Pratama Boyolali. Karena jumlah populasi yang 

banyak, maka tidak semua anggota populasi 

dijadikankkksampel penelitian. Pemilihan sampel 

dengan lteknik pengambilan sampel iconvenience 

sampling. Jumlahmsampelk yang digunakan dalam 

penelitian inio berdasarkan rumuskSlovin 

sebanyakl 50nresponden pada masing-masing KPP 

PratamakSurakarta dan Boyolali. Metode 

analisiskdata yang digunakan adalah beberapa 

pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu uji instrument penelitian (uji ivaliditas dan 

ujikrealibilitas), uji asumsi klasik (ujiknormalitas, 

uji multikolinieritas, dan uji iheteroskedastisitas), 

uji hipotesis (uji iF, uji lt, dan uji 

koefisienmdeterminasi (R2)), serta ujinbeda 

(Independent Sample t-Test).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitasl 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas  

 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

KolmogorovmSmirnov (K-S) untuk KPP 

PratamanSurakarta dan KPPbPratama Boyolali 

sebesar 0,200. Artinya bahwamkedua KPP Pratama 

tersebut mempunyai nilai sig lebihnbesar dari 0,05 

yang berarti bahwa data terdistribusiknormal. 

Uji Multikolinieritasl 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 Variabel 
Toleranc

ei 
VIFi 

iKPP 

Pratama 

Surakarta 

 

X1 0,828 1,207 

X2 0,166 6,039 

X3 0,489 2,046 

X4 

X5 

0,478 

0,158 

2,094 

6,314 

KPP 

Pratamal 

Boyolali 

 

X1 0,656 1,524 

X2i 0,851 1,176 

X3 0,702 1,425 

X4 

X5 

0,750 

0,718 

1,333 

1,392 

 

Dapat diketahui bahwa variabel 

pengetahuanmperpajakan,msosialisasi perpajakan, 

sanksinpajak, tarif pajak, dan AplikasinE-Filling 

baik pada KPP Pratamal Surakarta maupun KPP 

lPratama Boyolali memiliki nilai itolerance >0,1 

dan nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitask dalam model 

regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

UjikHeteroskedastisitas 

Tabel 3 

Hasil UjikHeteroskedastisitas 

 

 

Dapat diketahui bahwa masing- masing variabel 

lpengetahuan perpajakan, sosialisasik perpajakan, 

sanksimpajak, tarifmpajak, dan AplikasimE-Filling 

baik pada KPP PratamabSurakarta maupun KPP 

PratamamBoyolali memiliki nilai signifikansil > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidakbbterjadi iheteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

Kantor Sig Standar Keterangan 

KPP 

Pratamal 

Surakarta 

0,200 >0,05 Terdistribusi 

Normalj 

KPP 

Pratamak

Boyolali 

0,200 >0,05 Terdistribusi 

Normal 

 Variabel Sigi   Syarat 

KPP 

Pratamal 

Surakart

a 

 

iX1 0,960 >0,05 

X2 0,783 >0,05 

X3i 0,965 >0,05 

X4 

X5 

0,900 

0,940 

>0,05 

>0,05 

KPP 

Pratamal

Boyolali 

 

X1 0,907 >0,05 

X2 0,878 >0,05 

X3i 0,982 >0,05 

X4 

X5 

0,725 

0,937 

>0,05 

>0,05 
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UjikAutokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarka

n tabel diatas, dapat dilihat bahwa kedua 

nilaimDurbin-Watson terletakmantara 1,771 dan 

2,229. Maka dapat disimpulkan tidak 

terjadimautokorelasi. 

 

Uji KelayakannModel (UjijF) 

Tabel 5 

Hasil Uji KelayakannModel 

 Fhitungi Ftabelj Sig 
Syara

ti 

KPP 

Pratamal 

Surakarta 

40,813 2,427 
0,00

0 
<0,05 

KPP 

Pratamal 

Boyolali 

4,701 2,427 
0,00

2 
<0,05i 

     
 

Berdasarkan hasil Uji lKelayakan Model (Uji iF) 

pada tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel 

independenkmemiliki nilai Fnhitung 40,813 dan 

4,701 dengan nilai signifikansil 0,000 dan 

0,002idengan df 1 (jumlahkvariabel – 1) = (5-1) = 

4, dan dfj2 (n-k-1) = (50-5-1) = 44 untuk KPP 

PratamakSurakarta dan df 2 (n-k-1) = (50-5-1) = 

44 untuklKPP Pratama Boyolali (n adalah jumlah 

dataksampel dan k adalah jumlah 

variabelmindependen). Maka hasil lF tabel yang 

diperoleh keduanya sama yaitu sebesar 2,427. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari kedua 

KPPnPratama diatas adalahnlayak.  

 

UjikHipotesis (Ujijt) 

Tabel 6 

Hasil UjijHipotesis 

 

Bila  tbhitung lebih besar dari tntabel, maka 

Homditolak, sehingga dapat disimpulkan   bahwa   

variabel   independent   berpengaruh   pada 

variabelbdependent. Apabila tlhitung lebih kecil 

dari tktabel, maka iHo diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen tidaki 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji KoefisienkDeterminasi 

Tabel 7 

Hasil Uji KoefisienbDeterminasi 

 Adjusted 

RnSquare 

KPP Pratama 

Surakarta 
0.802 

KPP Pratama Boyolali 0.274 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai dari Adjusted lR 

lSquare pada KPP PratamabSurakarta dalah 0,802. 

 DWp dU 4-dU 

KPP 

Pratamai 

Surakarta 

1,993 1,771 2,229 

KPP 

Pratamai 

Boyolali 

1,948 1,771 2,229 
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Hal ini berarti 80,2% variabel dependen yaitu 

kepatuhan wajibmpajak orang pribadi dapat 

dipengaruhi oleh variabel lindependen yaitu 

pengetahuan lperpajakan, isosialisasi perpajakan, 

sanksinpajak, tariflpajak, dan aplikasi lE-Filling. 

Sedangkan sisanya yaitu 19,8% dijelaskan atau 

dipengaruhimoleh faktor-faktor lain 

diluarnpenelitian ini. Sedangkan nilai dari 

AdjustednR Square pada lKPP Pratama Boyolali 

adalah 0,247. Hal ini berarti 24,7% 

variabelbdependen yaitu kepatuhan wajib 

pajaknorang pribadi dapat ldipengaruhi oleh 

variabel jindependen yaitu pengetahuan 

iperpajakan, sosialisasil perpajakan, sanksit pajak, 

tarif pajak, dan aplikasi lE-Filling. Sedangkan 

sisanya yaitu 75,3% dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh lfaktor-faktor lain diluarbpenelitian ini. 

 

UjinBeda 

Independentbsample t-test 

Tabel 8  

Hasil UjinBeda 

 

Uji Independent iSample T-test adalah metode 

yang digunakan untuk membandingkanndua 

kelompok mean dari duabsampel yang berbeda 

(independent). Pengambilan keputusan  dapat 

dilihat  dari nilai t dan tarafbsignifikan p (Sig(2-

tailed)). jika  -tbhitung > -tbtabel dan nilailsig  >  

0,05 maka Homditerima artinya 

tidakmterdapatbbperbedan antara kepatuhanlwajib 

pajaknorang pribadi  pada KPP PratamamSurakarta 

dan KPP PratamamBoyolali. Sedangkan jika - 

tbhitung < -tbtabel  dan nilai sig  < 0,05 maka 

Hobditolak artinya terdapatnperbedan antara 

kepatuhan wajib pajakborang pribadi  pada KPP 

PratamabSurakarta dan KPPlPratama Boyolali. 

Dilihat darimtabel diatas nilai -t hitung > -tbtabel (-

0,519 > -2,011), nilai lsig keduai perusahaan 0,605 

> 0,05 maka Hobditerima artinya tidak 

terdapatbperbedaan antaralkepatuhan wajib 

pajakborang pribadi  pada KPP PratamabSurakarta 

dan KPPlPratama Boyolali. 

KESIMPULANl 

Dari hasil ujimmhipotesis disimpulkan 

bahwa pada KPP Pratama iSurakarta variabel 

sosialisasibperpajakan dan aplikasi E-Fillingi 

berpengaruhl terhadap kepatuhan wajibbpajak 

orang pribadi. Hal ini isejalan dengan penelitian 

Suharyono (2018) yang menunjukkan ibahwa iE-

Filling  berpengaruh terhadap ikepatuhan wajib 

pajakborang pribadi, dan hasil penelitianmoleh 

Upik, Suharno, & Bambang (2017) menunjukkan 

bahwa sosialisasli perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak lorang pribadi. 

Sedangkan variabel lpengetahuan perpajakan, 

lsanksi pajak, dan tarif  pajak tidak kberpengaruh 

terhadap kepatuhan wajiblpajak oranglpribadi. Hal 

ini lsejalan dengan lpenelitian yang dilakukan oleh 

Kusumaningrum & Aeni (2017) yang menyatakanl 

bahwa variabel pengetahuanl perpajakan tidak  

berpengaruhl terhadap kepatuhan wajib pajak 

oranglpribadi.. Penelitian lain yang idilakukan Siwi 

(2020) yang menyatakan lbahwa variabel sanksil 

Equality of Means 

it 

hitung 
tltabel lSig. Kriteria Keputusan 

-0,519 
-

2,011 

0,605 
0,05 Diterimal 
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pajak tidakl  berpengaruh terhadap 

kepatuhanmwajib pajak orangnpribadi. 

Pada KPPnPratama lBoyolali variabel 

aplikasi lE-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajibopajak orang pribadi. lHal ini sejalanl dengan 

penelitian Suharyono (2018) yang menunjukkanl 

bahwa E-Fillingl berpengaruh terhadap 

kepatuhannwajib pajakl orang pribadi. Sedangkan 

variabel pengetahuanbperpajakan, lsosialisasi 

perpajakan, sanksibpajak, dan ltariff pajak tidaki 

berpengaruh terhadap kepatuhanlwajiblpajak 

oranglpribadi. Sejalanl dengan penelitian yang 

dilakukan oleh iFitrianingsih, Sudarno, & 

Kurrohman (2018)  yang menyatakan bahwal 

pengetahuan perpajakanl tidaki berpengaruh 

terhadap kepatuhanl wajib lpajak orangbpribadi. 

dan penelitian oleh Fauzi (2016) bahwantarifipajak 

tidak berpengaruhl terhadap kepatuhan 

wajibnpajak.  

Berdasarkan hasil lpengujian Uji 

IndependentmSamplemT-test diketahui ltidak 

terdapat perbedaan antara kepatuhanl wajib pajak 

orang pribadi pada KPP Pratamai Surakarta dan 

KPP Pratama Boyolali.  

KeterbatasanndanbSaran 

Penelitian ini terbatas KPPbPratama 

Surakarta dan KPPlPratamalBoyolali saja 

sehinggalhasil darilpenelitian ini tidak dapat 

ldigeneralisasikan. Saran untuk lpenelitian 

selanjutnya, Bagi penelitil selanjutnya diharapkan 

dapat menambahlvariabel lain seperti 

kesadaranbpajak, keadilanbpajak dan lainnya. 
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